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Kompetensi  
Abstract 

 
Pencapaian efektifitas organisasi, 
kajian perilaku dalam manajemen 
dan kajian perilaku organisasi 

 
Mahasiswa dapat memahami dan 
menjelaskan tentang bagaimana teori 
organisasi terjadi dalam organisasi pada 
tingkatan individu, kelompok dan 
organisasi secara keseluruhan serta 
bagaimana tindakan manajemen dalam 
mendorong perilaku dan struktur di 
dalam organisasi, bidang-bidang ilmu 
yang terkait dengan pembahasan ini 
dan kerangka disiplin perilaku 
keorganisasia. Mampu menjelaskan 
bagaimana berperilaku di dalam 
organisasi 



Definisi dan Konsep Perilaku Organisasi 
 
Definisi Perilaku Organisasi : 

 
Perilaku Organisasi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana seharusnya 
perilaku tingkat individu, tingkat kelompok, serta dampaknya terhadap kinerja (baik kinerja 

individual, kelompok, maupun organisasi). 

 
Perilaku organisasi juga dikenal sebagai Studi tentang organisasi. 

 
 
Studi ini adalah sebuah bidang yang mempelajari organisasi, dengan memanfaatkan 

metode-metode dari ekonomi, sosiologi, ilmu politik, antropologi dan psikologi. Disiplin-

disiplin lain yang terkait dengan studi ini adalah studi tentang Sumber daya manusia dan 

psikologi industri serta teori organisasi. 

 
Studi organisasi adalah telaah tentang pribadi dan dinamika kelompok dan konteks 

organisasi, serta sifat organisasi itu sendiri. Setiap kali orang berinteraksi dalam organisasi, 

banyak faktor yang ikut bermain. Studi organisasi berusaha untuk memahami dan menyusun 

model-model dari faktor-faktor ini. 
 
Hal ini sama dengan semua ilmu sosial, perilaku organisasi berusaha untuk mengontrol, 

memprediksikan, dan menjelaskan. Namun ada sejumlah kontroversi mengenai dampak etis 

dari pemusatan perhatian terhadap perilaku pekerja. Karena itu, perilaku organisasi (dan 

studi yang berdekatan dengannya, yaitu psikologi industri) kadang-kadang dituduh telah 

menjadi alat ilmiah bagi pihak yang berkuasa. Terlepas dari tuduhan-tuduhan itu, Perilaku 

Organisasi dapat memainkan peranan penting dalam perkembangan organisasi dan 

keberhasilan kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Walaupun studi mengacu kepada Max Weber dan para pakar yang sebelumnya, 

studi organisasi biasanya dianggap baru dimulai sebagai disiplin akademik bersamaan 

dengan munculnya manajemen ilmiah pada tahun 1890-an, dengan Taylorisme yang 
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mewakili puncak dari gerakan ini. Para tokoh manajemen ilmiah berpendapat bahwa 

rasionalisasi terhadap organisasi dengan rangkaian instruksi dan studi tentang gerak-waktu 

akan menyebabkan peningkatan produktivitas. Studi tentang berbagai sistem kompensasi 

pun dilakukan. 

 
Setelah Perang Dunia I, fokus dari studi organisasi bergeser kepada analisis tentang 

bagaimana faktor-faktor manusia dan psikologi mempengaruhi organisasi. Ini adalah 

transformasi yang didorong oleh penemuan tentang Dampak Hawthorne. Gerakan 

hubungan antar manusia ini lebih terpusat pada tim, motivasi, dan aktualisasi tujuan-tujuan 

individu di dalam organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Para pakar terkemuka pada tahap awal ini mencakup: 

 
 

Chester Barnard , Henri Fayol ,Mary Parker Follett ,Frederick Herzberg 

Abraham Maslow ,David McClelland ,Victor Vroom 

 
Dalam Masa Perang Dunia II menghasilkan pergeseran lebih lanjut dari bidang ini, ketika 

penemuan logistik besar-besaran dan penelitian operasi menyebabkan munculnya minat 

yang baru terhadap sistem dan pendekatan rasionalistik terhadap studi organisasi. 

 
Pada tahun 1960-an dan 1970-an, bidang ini sangat dipengaruhi oleh psikologi sosial 

dan tekanan dalam studi akademiknya dipusatkan pada penelitian kuantitatif. 
 
Sejak tahun 1980-an, penjelasan-penjelasan budaya tentang organisasi dan perubahan 

menjadi bagian yang penting dari studi ini. Metode-metode kualitatif dalam studi ini menjadi 

makin diterima, dengan memanfaatkan pendekatan-pendekatan dari antropologi, psikologi 

dan sosiologi. 
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Keadaan bidang studi ini sekarang  

 
 
Perilaku organisasi saat ini merupakan bidang studi yang berkembang. Jurusan studi 

organisasi pada umumnya ditempatkan dalam sekolah-sekolah bisnis, meskipun banyak 

universitas yang juga mempunyai program psikologi industri dan ekonomi industri pula. 

 
Bidang ini sangat berpengaruh dalam dunia bisnis dengan para praktisi seperti Peter 

Drucker dan Peter Senge yang mengubah penelitian akademik menjadi praktik bisnis. 

Perilaku organisasi menjadi semakin penting dalam ekonomi global ketika orang dengan 

berbagai latar belakang dan nilai budaya harus bekerja bersama-sama secara efektif dan 

efisien. Namun bidang ini juga semakin dikritik sebagai suatu bidang studi karena asumsi-

asumsinya yang etnosentris dan pro-kapitalis (lihat Studi Manajemen Kritis) 
 
Terdapat 4 aturan kinerja dalam suatu bisnis:  

 
 

1. Produktivitas yang efektif dan efisien, yakni minimal biaya dengan tepat guna atau 

sasaran. 
 

2. Absensi, yakni rasio antara jumlah jam kerja dengan jam kerja seharusnya. 
 

3. Kepuasan kerja 
 

4. Tingkat perputaran tenaga kerja (Labor turn over), yakni perbandingan antara jumlah 

karyawan yang masuk dan yang keluar dibagi jumlah tenaga kerja. 
 
 
 
 
 

Tantangan Bisnis di Masa Mendatang 
 

1. Masalah: Meningkatnya produktivitas tenaga kerja. Tantangan bisnis ke depan 

adalah bagaimana menciptakan keunggulan bersaing dan mempertahankan 

kesinambungan bisnis sehingga tuntutan peningkatan produktivitas kerja menjadi 

suatu keharusan. Upaya peningkatan produktivitas kerja diantaranya melalui 

perubahan perilaku. 
 

2. Peningkatan keahlian tenaga kerja. Keahlian dinyatakan dalam 3 bentuk: keahlian 

berkonsep, keahlian teknis dan keahlian teknologi. 
 

3. Menurunnya tingkat kesetiaan karyawan  
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4. Respon atas era globalisasi (hilangnya batas waktu dan ruang), yakni globalisasi 

ekonomi dan globalisasi perusahaan. 
 

5. Budaya keanekaragaman tenaga kerja. 
 

6. Munculnya peniru temporer, yakni terdapat pergantian karena adanya persaingan 

sehingga daur hidup produk semakin singkat. Untuk itu produk yang jenuh 

membutuhkan inovasi-inovasi, salah satunya dengan cara menaikkan tingkat 

ketrampilan. 
 

7. Peningkatan kualitas pelayanan, produk, dan layanan purna jual. 
 

8. Tuntutan dalam beretika bisnis. 
 
 
Komitment organisasi adalah sebagai suatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak 

organisasi tertentu serta tujuan tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi tersebut. Menurut Stephen P. Robbins didefinisikan bahwa 

keterlibatan pekerjaaan yang tinggi berarti memihak pada pekerjaan tertentu seseorang 

individu, sementara komitmen organisasional yang tinggi berarti memihak organisasi yang 

merekrut individu tersebut. Dalam organisasi sekolah guru merupakan tenaga profesional 

yang berhadapan langsung dengan siswa, maka guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik mampu menjalankan kebijakan-kebijakan dengan tujuan-tujuan tertentu dan 

mempunyai komimen yang kuat terhadap sekolah tempat dia bekerja. 
 
 

Definisi Para Pakar 
 
Menurut L. Mathis-John H. Jackson, komitmen organisasi adalah tingkat sampai dimana 

karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta berkeinginan untuk tinggal 

bersama atau meninggalkan perusahaan pada akhirnya tercermin dalam ketidakhadiran dan 

angka perputaran karyawan. 
 
Menurut Griffin, komitmen organisasi (organisational commitment) adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. 

Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya 

sebagai anggota sejati organisasi. 

 
Menurut Fred Luthan, komitmen organisasi didefinisikan sebagai :  

 
1. keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu; 

 
2. keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi; dan 

 
3. keyakinan tertentu, dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain, ini 

merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
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berkelanjutan di mana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap 

organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan 

 
Menurut Allen dan Meyer, ada tiga Dimensi komitment organisasi adalah : 

 
 

1. Komitmen efektif (effective comitment): Keterikatan emosional karyawan, dan 

keterlibatan dalam organisasi, 
 

2. Komitmen berkelanjutan (continuence commitment): Komitmen berdasarkan 

kerugian yang berhubungan dengan keluarnya karyawan dari organisasi. Hal ini 

mungkin karena kehilangan senioritas atas promosi atau benefit, 
 

3. Komitmen normatif (normative commiment): Perasaan wajib untuk tetap berada 

dalam organisasi karena memang harus begitu; tindakan tersebut merupakan hal 

benar yang harus dilakukan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Menurut Dessler memberikan pedoman khusus untuk mengimplementasikan sistem 

manajemen yang mungkin membantu memecahkan masalah dan meningkatkan komitmen 

organisasi pada diri karyawan : 
 
 
1. Berkomitmen pada nilai manusia: Membuat aturan tertulis, mempekerjakan manajer 

yang baik dan tepat, dan mempertahankan komunikasi. 
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2. Memperjelas dan mengkomukasikan misi Anda: Memperjelas misi dan ideologi; 

berkharisma; menggunakan praktik perekrutan berdasarkan nilai; menekankan orientasi 

berdasarkan nilai dan pelatihan; membentujk tradisi, 
 
3. Menjamin keadilan organisasi: Memiliki prosedur penyampaian keluhan yang 

koprehensif; menyediakan komunikasi dua arah yang ekstensif, 
 
4. Menciptakan rasa komunitas: Membangun homogenitas berdasarkan nilai; keadilan; 

menekankan kerja sama, saling mendukung, dan kerja tim, berkumpul bersama, 
 
5. Mendukung perkembangan karyawan: Melakukan aktualisasi; memberikan pekerjaan 

menantang pada tahun pertama; memajukan dan memberdayakan; mempromosikan 

dari dalam; menyediakan aktivitas perkembangan; menyediakan keamanan kepada 

karyawan tanpa jaminan 

 
Pengertian Iklim Organisasi, Iklim organisasi memiliki banyak definisi. Definisi pertama 

dikemukakan oleh Forehand and Gilmers pada tahun 1964, yang menyatakan bahwa iklim 

organisasi adalah serangkaian deskripsi dari karakteristik organisasi yang bertahan dalam 

jangka waktu lama (Toulson & Smith, 1994:455). Pada tulisan Litwin dan Stringer, seperti 

dikutip Toulson dan Smith (1994:457) mendefinisikan iklim organisasi sebagai suatu yang 

dapat diukur pada lingkungan kerja baik secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh pada karyawan dan pekerjaannya dimana tempat mereka bekerja dengan 

asumsi akan berpengaruh pada motivasi dan perilaku karyawan. 
 

 
Davis dan Newstrom (2001:25) memandang iklim organisasi sebagai kepribadian sebuah 

organisasi yang membedakan dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi 

masing-masing anggota dalam memandang organisasi. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi adalah serangkaian deskripsi dari 

karakteristik organisasi yang membedakan sebuah organisasi dengan organisasi lainnya 

yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam memandang organisasi. 
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Pendekatan Iklim Organisasi 
 
Pendapat dari James dan Jones dalam Toulson dan Smith (1994:455) membagi 

iklim organisasi dalam tiga pendekatan, yaitu: 
 

 
a. Multiple measurement – organizational approach 

 
Pendekatan ini memandang bahwa iklim organisasi adalah serangkaian karakteristik 

deskriptif dari organisasi yang mempunyai tiga sifat, yaitu: relatif tetap selama periode 

tertentu, berbeda antara organisasi satu dengan organisasi lainnya, serta mempengaruhi 

perilaku orang yang berada dalam organisasi tersebut. Faktor-faktor utama yang 

mempengaruhi adalah ukuran, struktur, kompleksitas sistem, gaya kepemimpinan, dan arah 

tujuan organisasi. 
 
 
b. Perseptual measurement – organizational attribute approach 

 
Pendekatan ini juga memandang iklim organisasi sebagai atribut organisasi, tetapi 

pendekatan ini lebih menekankan penggunaan pengukuran persepsi daripada pengukuran 

secara obyektif seperti ukuran dan struktur organisasi. 
 
 
c. Perseptual measurement – individual approach 

 
Pendekatan ini memandang iklim sebagai serangkaian ringkasan atau persepsi global yang 

mencerminkan sebuah interaksi antara kejadian yang nyata dalam organisasi dan persepsi 

terhadap kejadian tersebut. Pendekatan ini menekankan pada atribut organisasi yang 

nyata ke sebuah ringkasan dari persepsi individu. 
 
Dengan pendekatan ini, variabel intervensi yang disebabkan oleh kejadian-kejadian baik 

yang dialami oleh individu maupun organisasi dapat mempengaruhi perilaku individu-individu 

tersebut. Oleh karena itu, iklim organisasi dapat berlaku sebagai variabel bebas maupun 

terikat. 
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Dimensi Iklim Organisasi 
 
Menurut Toulson dan Smith (1994:457) menerangkan dalam jurnalnya bahwa konsep iklim 

organisasi pertama kali dikemukakan oleh Litwin dan Stringer pada tahun 1968. Iklim 

organisasi oleh Litwin dan Stringer, dijabarkan atau diukur melalui lima dimensi, yaitu: 
 

 
a. Responsibility (tanggung jawab) 

 
b. Identity (identitas) 

 
c. Warmth (kehangatan) 

 
d. Support (dukungan) 

 
e. Conflict (konflik) 

 
 
 
Pengertian dari masing-masing dimensi tersebut adalah sebagai berikut: 

 
 
 
1. Tanggung Jawab 

 
Tanggung jawab (responsibility) adalah perasaan menjadi pimpinan bagi diri sendiri, tidak 

selalu harus mengecek ulang semua keputusan yang diambil, ketika karyawan mendapat 

suatu pekerjaan, karyawan yang bersangkutan mengetahui bahwa itu adalah pekerjaannya 

(Toulson & Smith, 1994:457). 
 
 
Tanggung jawab adalah kewajiban seseorang untuk melaksanakan fungsi yang ditugaskan 

dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pengarahan yang diterima (Flippo, 1996:103) atau 
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tingkatan sejauh mana anggota organisasi bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dibebankan (Cherrington, 1996:560). 
 
Tanggung jawab berhubungan dengan delegasi, Handoko (2000:224) menyatakan bahwa 

delegasi dapat didefinisikan sebagai pelimpahan wewenang dan tanggung jawab formal 

kepada orang lain untuk menjalankan kegiatan tertentu. Delegasi wewenang adalah proses 

dimana para manajer mengalokasikan wewenang ke bawah kepada orang-orang yang 

melapor kepadanya. 
 
Ada Empat kegiatan terjadi ketika delegasi dilakukan: 

 
a. Pendelegasian menetapkan tujuan dan tugas pada bawahan 

 
b. Pendelegasian melimpahkan wewenang yang diperlukan untuk mencapai tujuan atau 

tugas 
 
c. Penerimaan delegasi, baik implisit atau eksplisit, menimbulkan tanggung jawab. 

 
d. Pendelegasian menerima pertanggungjawaban bawahan untuk hasil-hasil 

yang dicapai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Agar delegasi menjadi efektif bagi bawahan diperlukan pedoman, Menurut Handoko 

(2000:225), menggutip Stoner tentang pedoman delegasi yang efektif: 
 

 
a. Prinsip skalar 

 
Dalam proses pendelegasian harus ada wewenang yang jelas. Garis wewenang yang jelas 

akan membuat lebih mudah bagi setiap anggota organisasi mengetahui: kepada siapa dia 

dapat mendelegasikan, dari siapa dia akan menerima delegasi, dan kepada siapa dia harus 

memberikan pertanggungjawaban. 
 
 
b. Prinsip kesatuan perintah 

 
Prinsip ini menyatakan bahwa setiap bawahan dalam organisasi seharusnya melaporkan 

kepada seorang atasan. Pelaporan kepada lebih dari satu atasan membuat individu 
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mengalami kesulitan untuk mengetahui kepada siapa pertanggungjawaban diberikan dan 

mana instruksi yang diikuti. Di samping itu, bawahan dapat menghindari pelaksanaan tugas 

yang jelek dengan alasan banyaknya tugas dari atasan yang lain. 
 

 
c. Tanggung jawab, wewenang, dan akuntabilitas 

 
Prinsip ini menyatakan bahwa tanggung jawab untuk tugas-tugas tertentu diberikan ke 

tingkatan organisasi yang paling bawah dimana ada cukup kemampuan dan informasi untuk 

menyelesaikannya serta diberi wewenang secukupnya. Bagian penting dari delegasi 

tanggung jawab dan wewenang adalah akuntabilitas. Penerimaan tanggung jawab dan 

wewenang berarti individu juga setuju untuk menerima tuntutan pertanggung jawaban tugas. 
 
 
Dengan penjelasan di atas maka karyawan akan merasa senang menerima tanggung 

jawab yang diberikan atasannya, karena selain mendapat kejelasan mengenai batasan-

batasan tugas yang diterimanya serta kepada siapa dia harus mempertanggung jawabkan 

hasil kerjanya, karyawan termotivasi untuk menerima tanggung jawab lain dan 

menyelesaikan tugas yang diterimanya dengan baik. 
 

 
2. Identitas 

 
Identitas (identity) adalah perasaaan memiliki (sense of belonging) terhadap perusahaan 

dan diterima dalam kelompok (Toulson & Smith, 1994:457). 
 
 
3. Kehangatan 

 
Kehangatan (warmth) adalah perasaan terhadap suasana kerja yang bersahabat dan lebih 

ditekankan pada kondisi keramahan atau persahabatan dalam kelompok yang informal, 

serta hubungan yang baik antar rekan kerja, penekanan pada pengaruh persahabatan dan 

kelompok sosial yang informal (Toulson & Smith, 1994:457). 
 
 
4. Dukungan  

 
Dukungan (support) adalah hal-hal yang terkait dengan dukungan dan hubungan antar 

sesama rekan kerja yaitu perasaan saling menolong antara manajer dan karyawan, lebih 

ditekankan pada dukungan yang saling membutuhkan antara atasan dan bawahan (Toulson 

& Smith, 1994:457). 
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5. Konflik 

 
Konflik (conflict) merupakan situasi terjadi pertentangan atau perbedaan pendapat antara 

bawahan dengan pimpinan dan bawahan dengan bawahan. Ditekankan pada kondisi 

dimana manajer dan para pekerja mau mendengarkan pendapat yang berbeda. Kedua 

belah pihak bersedia menempatan masalah secara terbuka dan mencari solusinya daripada 

menghindarinya (Toulson & Smith,1994:457). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ilkim Organisasi 
 
Menurut Higgins (1994:477-478) ada 4(empat) macam prinsip faktor-faktor yang 

mempengaruhi iklim, yaitu : 
 

 
a. Manajer/pimpinan 

 
Pada dasarnya setiap tindakan yang diambil oleh pimpinan atau manajer mempengaruhi 

iklim dalam beberapa hal, seperti aturan-aturan, kebijakan-kebijakan, dan prosedur-prosedur 

organisasi terutama masalah-masalah yang berhubungan dengan masalah personalia, 

distribusi imbalan, gaya komunikasi, cara-cara yang digunakan untuk memotivasi, teknik-

teknik dan tindakan pendisiplinan, interaksi antara manajemen dan kelompok, interaksi antar 

kelompok, perhatian pada permasalahan yang dimiliki karyawan dari waktu ke waktu, serta 

kebutuhan akan kepuasan dan kesejahteraan karyawan. 
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b. Tingkah laku karyawan 

 
Tingkah laku karyawan mempengaruhi iklim melalui kepribadian mereka, terutama 

kebutuhan mereka dan tindakan-tindakan yang mereka lakukan untuk memuaskan 

kebutuhan tersebut. Komunikasi karyawan memainkan bagian penting dalam membentuk 

iklim. Cara seseorang berkomunikasi menentukan tingkat sukses atau gagalnya hubungan 

antar manusia. Berdasarkan gaya normal seseorang dalam hidup atau mengatur sesuatu, 

dapat menambahnya menjadi iklim yang positif atau dapat juga menguranginya menjadi 

negatif. 
 
 
c. Tingkah laku kelompok kerja 

 
Terdapat kebutuhan tertentu pada kebanyakan orang dalam hal hubungan persahabatan, 

suatu kebutuhan yang seringkali dipuaskan oleh kelompok dalam organisasi. Kelompok-

kelompok berkembang dalam organisasi dengan dua cara, yaitu secara formal, utamanya 

pada kelompok kerja; dan informal, sebagai kelompok persahabatan atau kesamaan minat. 
 
 
d. Faktor eksternal organisasi  

 
Sejumlah faktor eksternal organisasi mempengaruhi iklim pada organisasi tersebut. 

Keadaan ekonomi adalah faktor utama yang mempengaruhi iklim. Contohnya dalam 

perekonomian dengan inflasi yang tinggi, organisasi berada dalam tekanan untuk 

memberikan peningkatan keuntungan sekurang-kurangnya sama dengan tingkat inflasi. 

Seandainya pemerintah telah menetapkan aturan tentang pemberian upah dan harga yang 
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dapat membatasi peningkatan keuntungan, karyawan mungkin menjadi tidak senang dan 

bisa keluar untuk mendapatkan pekerjaan pada perusahaan lain. Di lain pihak, ledakan 

ekonomi dapat mendorong penjualan dan memungkinkan setiap orang mendapatkan 

pekerjaan dan peningkatan keuntungan yang besar, sehingga hasilnya iklim menjadi lebih 

positif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2019  14  Perilaku  Organisasi Modul ke-1 Pusat Bahan Ajar dan eLearning 
    http://www.mercubuana.ac.id 
     

      



 
 

Daftar Pustaka 
 
 
 
1. James L.Gibson, John M Ivancevich. H. Donelly, Jr, 2000, Organizational Behavior, 

Structure and Process, Burr Ridge, H. Irwin 
 
 
 
2. Greenberg, J & Baron RA, 2004, Behaviour in Organizations : Understanding and 

Managing The Human Side of Work, 9th edition, Upper Saddie River, NJ , Prentice 
Hall. 

 
 
 
3. Robbin Stephen P, 1996, Organizational behavior: Concepts, 

Controversies, Aplication, 7th Prentice Hall. 
 
 
 
4. Robbins, Stephen P. 1994, Teori Organisasi Struktur, Desain dan Aplikasi, Edisi 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2019  15  Perilaku  Organisasi Modul ke-1 Pusat Bahan Ajar dan eLearning 
   Tine Yuliantini MM http://www.mercubuana.ac.id 
     

       


